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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran gaya kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan PT 

Agricinal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus tunggal terpancang (embedded single case study). Informan penelitian 

berjumlah enam orang yang mewakili level manajerial dan operasional pada berbagai 

unit kerja PT Agricinal. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Analisis kepemimpinan transformasional mengacu pada 

empat dimensi Bass, yaitu Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual 

Stimulation, dan Individualized Consideration. Budaya organisasi dianalisis 

berdasarkan tiga tingkatan budaya Schein, yaitu artefak, nilai yang dianut, dan asumsi 

dasar. Sementara itu, kinerja karyawan dikaji melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kerja sama. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berperan dalam mendukung kinerja karyawan PT Agricinal. Peran tersebut terlihat 

melalui keteladanan pimpinan, pemberian motivasi dan arahan, keterbukaan terhadap 

ide dan pendapat karyawan, serta pemberian perhatian melalui evaluasi, umpan balik, 

dan pembinaan. Penerapan kepemimpinan tersebut membantu karyawan memahami 

pekerjaan, menentukan prioritas, menyelesaikan tugas, memperbaiki kesalahan, serta 

meningkatkan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Budaya organisasi juga berperan 

dalam mendukung kinerja karyawan melalui penerapan SOP, briefing, disiplin, 

tanggung jawab, integritas, profesionalisme, kepatuhan terhadap aturan, serta kerja 

sama. Budaya organisasi memberikan pedoman perilaku dan memperkuat koordinasi 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi saling melengkapi dalam mendukung 

peningkatan kinerja karyawan. Kepemimpinan memberikan arah, motivasi, 

pembinaan, dan keteladanan, sedangkan budaya organisasi memberikan nilai dan 

kebiasaan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan. Namun, masih 

diperlukan penguatan komunikasi dan koordinasi antarbagian serta konsistensi dalam 

pengingat dan pengawasan keselamatan kerja. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Kinerja 

Karyawan, PT Agricinal, Studi Kasus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia menunjukkan pertumbuhan 

yang signifikan dan menjadi salah satu sektor strategis dalam mendukung 

perekonomian nasional. Sebagai komoditas unggulan, industri kelapa sawit tidak 

hanya berkontribusi terhadap devisa negara, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Di tengah persaingan usaha yang 

semakin kompetitif, perusahaan perkebunan kelapa sawit dituntut untuk mampu 

meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, serta kualitas sumber daya 

manusia agar dapat mempertahankan daya saing dan mencapai tujuan organisasi 

secara berkelanjutan. 

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sumber daya alam, modal, maupun teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia merupakan 

aset strategis yang berperan dalam menggerakkan seluruh aktivitas organisasi. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia secara efektif 

melalui kepemimpinan yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan 

mengembangkan potensi karyawan, serta didukung oleh budaya organisasi yang 

mampu membangun nilai, norma, dan perilaku kerja yang positif. 
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Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Mangkunegara (2017), 

kinerja adalah hasil kerja seseorang baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Tingginya kinerja karyawan akan 

berdampak pada meningkatnya produktivitas organisasi, sedangkan rendahnya 

kinerja dapat menghambat pencapaian sasaran perusahaan. Oleh karena itu, 

peningkatan kinerja karyawan menjadi perhatian utama setiap organisasi, 

khususnya perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit yang 

memiliki aktivitas operasional kompleks dan melibatkan banyak tenaga kerja. 

Salah satu faktor yang diyakini berperan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan adalah kepemimpinan transformasional. Bass menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mampu 

menginspirasi bawahan untuk melampaui kepentingan pribadi demi mencapai 

tujuan organisasi melalui keteladanan, motivasi, stimulasi intelektual, dan 

perhatian individual. Pemimpin transformasional tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian target organisasi, tetapi juga berupaya mengembangkan kemampuan, 

kreativitas, dan komitmen setiap karyawan sehingga mampu menghasilkan kinerja 

yang lebih baik. 

Dalam praktik organisasi, kepemimpinan transformasional diwujudkan 

melalui perilaku pemimpin yang menjadi teladan bagi bawahannya, mampu 

memberikan motivasi dan semangat kerja, mendorong munculnya inovasi dalam 

penyelesaian pekerjaan, serta memberikan perhatian terhadap kebutuhan dan 

pengembangan setiap individu. Kepemimpinan seperti ini diharapkan mampu 
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan merasa dihargai, 

memiliki rasa tanggung jawab, dan terdorong untuk memberikan kontribusi 

terbaik bagi organisasi. 

Selain kepemimpinan, budaya organisasi juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi perilaku kerja karyawan. Edgar Schein menjelaskan bahwa budaya 

organisasi merupakan pola asumsi dasar yang dikembangkan dan dipelajari oleh 

suatu kelompok sebagai cara yang dianggap benar dalam menghadapi berbagai 

permasalahan organisasi. Budaya organisasi tercermin melalui artefak organisasi, 

nilai-nilai yang dianut bersama, serta asumsi dasar yang menjadi pedoman 

perilaku seluruh anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat akan 

membentuk pola kerja yang konsisten, meningkatkan komitmen karyawan, 

memperkuat kerja sama tim, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

peningkatan kinerja. 

Kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi merupakan dua aspek 

yang saling berkaitan. Pemimpin berperan dalam membentuk, menanamkan, dan 

mempertahankan budaya organisasi, sedangkan budaya organisasi menjadi 

pedoman bagi seluruh anggota organisasi dalam menjalankan pekerjaan. Dengan 

demikian, keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

pemimpin dalam mengarahkan karyawan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi 

dalam membangun budaya kerja yang positif dan berkelanjutan. 

PT Agricinal merupakan salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

beroperasi di Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Perusahaan ini 

mengelola perkebunan inti dan pabrik pengolahan kelapa sawit sehingga aktivitas 
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operasionalnya melibatkan berbagai unit kerja yang saling berkaitan. Berdasarkan 

data perusahaan, PT Agricinal memiliki sekitar 811 orang karyawan yang terdiri 

atas tenaga manajerial, staf administrasi, tenaga teknis, dan tenaga operasional 

yang bekerja pada berbagai bagian sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab 

masing-masing. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor agribisnis, PT Agricinal 

menghadapi tantangan dalam menjaga produktivitas dan efektivitas kerja di 

tengah dinamika operasional yang kompleks. Aktivitas perusahaan yang 

melibatkan banyak unit kerja membutuhkan koordinasi yang baik, komunikasi 

yang efektif, serta kepemimpinan yang mampu menyatukan tujuan organisasi 

dengan kepentingan setiap karyawan. Selain itu, budaya organisasi yang kuat 

diperlukan untuk membangun disiplin kerja, meningkatkan kerja sama 

antarbagian, dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti selama berada di 

lingkungan perusahaan, diperoleh gambaran bahwa pimpinan telah berupaya 

membangun komunikasi dengan karyawan melalui briefing, pemberian arahan 

kerja, evaluasi rutin, serta pembinaan kepada karyawan. Di sisi lain, perusahaan 

juga menerapkan berbagai aturan kerja, standar operasional prosedur (SOP), 

sistem penghargaan (reward), serta sistem sanksi (punishment) sebagai bagian 

dari upaya membangun budaya organisasi yang mendukung peningkatan kinerja. 

Meskipun demikian, implementasi kepemimpinan transformasional dan 

budaya organisasi pada setiap unit kerja dapat dipersepsikan secara berbeda oleh 

karyawan sesuai dengan pengalaman, tanggung jawab, dan lingkungan kerja 
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masing-masing. Perbedaan persepsi tersebut menjadi penting untuk dikaji secara 

lebih mendalam karena dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

kepemimpinan dan budaya organisasi dijalankan dalam praktik serta bagaimana 

keduanya berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan dan budaya 

organisasi memiliki hubungan dengan kinerja karyawan. Namun demikian, hasil 

penelitian tersebut belum menunjukkan kesimpulan yang seragam. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi berperan 

dalam meningkatkan kinerja, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak selalu terjadi secara langsung karena dipengaruhi oleh 

faktor lain. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya ruang 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut, terutama menggunakan pendekatan 

kualitatif yang mampu menggali pengalaman, persepsi, dan pemaknaan informan 

secara mendalam. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel melalui analisis statistik. 

Sementara itu, penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berperan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan perkebunan kelapa sawit, 

khususnya PT Agricinal, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman para informan 
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terhadap praktik kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan 

implikasinya terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

bagaimana peran kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PT Agricinal. Hasil penelitian diharapkan tidak 

hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen sumber 

daya manusia, tetapi juga menjadi masukan bagi perusahaan dalam 

mengembangkan praktik kepemimpinan dan budaya organisasi yang mendukung 

peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan? 

2. Bagaimana peran budaya organisasi terhadap kinerja karyawan? 

3. Bagaimana kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis peran gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Menganalisis peran budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

3. Menganalisis kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan menambah pengetahuan serta sebagai bahan 

informasi yang dapat digunakan oleh orang lain untuk melakukan 

penelitian selanjutnya tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan 

positif bagi pihak perusahaan dalam memperhatikan dan mengambil 

kebijakan mengenai gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terkait 

dengan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


